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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah
SWT atas segala Karunia dan KeberkahanNya maka buku
kolaborasi yang berjudul FARMASI BAHARI SEBAGAI
PENGOBATAN dapat rampung dan dinikmati oleh para pembaca.
Kehadiran Buku ini disusun oleh para akademisi, pakar, dan praktisi
yang ada di seluruh Indonesia kami sangat mengharapkan buku ini
dapat menjadi referensi atau bahan bacaan dalam menambah
khasanah keilmuan walaupun buku ini masih jauh dari
kesempurnaan.

Buku Farmasi Bahari Sebagai Pengobatan yang berada
ditangan pembaca ini disusun dengan bahasa yang sederhana
dengan maksud agar pembaca mudah memahaminya. Sistematika
penulisan buku ini diuraikan dalam 15 bab, yaitu:

Bab1 Pengantar Biota Laut Sebagai Pengobatan

Bab2 Karakteristik Biota Laut Sebagai Senyawa Bahan Alam

Bab3 Schizophyta dan Cyanophyta: Sumber, Senyawa Dan
Kegunaannya

Bab4 Filum Pyrrophyta (Dinoflagellata ) dan Mycophyta

Bab5 Filum Chlorophyta, Rhodophyta, Phaeophyta dan Chrysophyta

Bab 6 Filum Lamun: Sumber, Senyawa dan Kegunaannya

Bab7 Filum Echinodermata: Sumber Senyawa dan Kegunaannya

Bab 8 Filum Coelenterata,
Molusca, Sumber Senyawa dan Kegunaannya

Bab9 Filum Arthopoda dan Annelida: Sumber, Senyawa Dan
Kegunaannya

Bab 10 Fitoplankton Beracun

Bab 11 Fitoplankton Sebagai Antikanker: Sumber, Senyawa Biota
Laut dan Metode Pemurniannya

Bab 12 Fitoplankton Sebagai Antimikroba

Bab 13 Fitoplankton Sebagai Antihipertensi : Sumber, Biota Laut
Dan Metode

Bab 14 Fitoplankton Sebagai Antiinflamasi : Sumber, Senyawa
Biota Laut dan Metode Pemurniannya
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Bab 15 Fitoplankton Sebagai Antivirus: Sumber, Senyawa Biota
Laut dan Metode Pemurniannya

Pembahasan materi dalam buku ini telah disusun secara
sistematis dengan tujuan memudahkan pembaca. Buku ini
dihadirkan sebagai bahan referensi bagi praktisi, akademisi,
ataupun siapa saja yang ingin mendalami lebih jauh. Terbitnya buku
ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada para
pembaca mengenai Farmasi Bahari Sebagai Pengobatan.

Kami sebagai Penulis merasa sangat bangga dan berbahagia
dengan penerbitan buku ini, kami berharap buku ini dapat
memberikan manfaat dan inspirasi bagi banyak orang. Buku ini
perlu untuk dimiliki, dijadikan referensi dan sebagai media
pembelajaran dan penambah ilmu pengetahuan bagi para
pembacanya. Sehingga Penulis mengucapkan banyak terima kasih
yang tak terhingga kami sampaikan kepada keluarga, rekan, dan
sahabat tercinta yang telah memberikan dukungan dan semangat
kepada kami. Tak lupa terima kasih juga kami ucapkan kepada
berbagai pihak yang telah berjasa dan membantu selama proses
penulisan dan penerbitan buku ini. Namun demikian kami tetap
berharap mendapatkan Masukan, Saran dan Kritik Membangun
untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan mengapresiasi buku kami.
Selamat membaca dan semoga bermanfaat.

Tim Penulis
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BAB | PENGANTAR BIOTA
LAUT SEBAGAI
PENGOBATAN

apt. Hj. Ainun Jariah, S.Farm. M.Kes.

A. Pendahuluan

Masyarakat dapat memanfaatkan sumber daya kelautan
Indonesia yang sangat beragam. Berdasarkan data yang diukur,
para peneliti menemukan bahwa Indonesia memiliki 95.181 km
garis pantai dan lebih dari 5 juta km2 zona ekonomi khusus.
Untuk mendorong industri kelautan Indonesia, potensi sumber
daya kelautan yang sangat besar harus dimaksimalkan.

Sebanyak 18.000 pulau tambahan, Indonesia adalah
negara kepulauan terbesar di dunia. Ini memiliki garis pantai
terpanjang kedua di dunia (81.000 km), setelah Kanada, dan
terletak di antara 198 negara dan 55 wilayah dunia. Hal ini
bersumber: Central Statistical Office, 2016. Negara kita memiliki
banyak spesies flora dan fauna karena sekitar 75% wilayah
kedaulatan Indonesia adalah laut. Karena keanekaragaman
biota lautnya yang luar biasa, negara ini disebut sebagai "Mega
Diversity di Bumi" (Mulawarmanti 2019).

Banyak biota laut, seperti fitoplankton dan zooplankton,
sangat bermanfaat bagi manusia, terutama digunakan sebagai
bahan makanan, obat-obatan, kosmetik, dan bahan lain yang jika
digunakan secara bijaksana akan memberikan kesejahteraan
bagi manusia. Penelitian terhadap beberapa biota laut ini telah
dilakukan dengan menggunakan tidak hanya sumber alam
daratan tetapi juga sumber yang ada di laut (Utami dkk. 2024).
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A. Pendahuluan

Negara Indonesia dikenal sangat kaya dengan
Keanekaragaman Hayati, baik ekosistem darat maupun
ekosistem perairan sungai, danau maupun laut. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong para ahli untuk
mengeksplorasi keanekaragaman hayati guna mencari bahan
bersifat alamiah untuk dikembangkan menjadi senyawa yang
memiliki khasiat obat. Berbagai biota laut telah diteliti guna
mengetahui karakteristik biota laut yang memiliki kandungan
senyawa kimia yang bersifat alami sehingga dapat diolah dan
dikembangkan menjadi sumber senyawa alami berkhasiat obat
yang berasal dari biota laut. Segala yang terkandung didalam
laut merupakan sumber makanan dan mineral serta bahan alam
yang dapat dimanfaatkan termasuk dalam hal pengembangan
farmasi. Salah satu alasan utama yang mendorong eksplorasi
terhadap keanekaragam hayati khususnya pada biota laut yang
berpotensi memiliki kandungan senyawa bahan alam adalah
untuk mengurangi resistensi obat ataupun senyawa sintetik
yang banyak digunakan dalam industri farmasi.

Pemanfaatan biota laut sebagai bahan obat- obatan telah
banyak dikembangkan diantaranya Teripang yang merupakan
biota laut dari kelompok Echinodermata. Banyak penelitian yang
telah melaporkan bahwa dari Teripang berhasil diisolasi
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CYANOPHYTA: SUMBER,
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Hubungan antara Schizophyta dan Cyanophyta
Alam ditaksir memiliki sekitar £300.000 jenis tumbuhan
yang Kklasifikasi awalnya dibagi menjadi beberapa divisi.
Masing-masing divisi selanjutnya akan dibagi-bagi menjadi
takson-takson yang lebih rendah, yakni kelas, bangsa, suku,
marga dan jenis. Walaupun banyak para ahli taksonomi
mengacu sistem Kklasifikasi tumbuhan ini menggunakan
filogenetik, namun penerapan hasil klasifikasi masih saja
berbeda-beda. Pada bab ini sistem filogenetik yang yang dipakai
untuk mengklasifikasikan dunia tumbuhan terbagi menjadi 5
(lima) divisi, yaitu:
1. Tumbuhan belah (Schizophyta), yang mengisi jumlah jenis
tumbuhan di alam ini sekitar +35.000.
2. Tumbuhan talus (Thallophyta), yang mengisi jumlah jenis
tumbuhan di alam ini sekitar +60.000.
3. Tumbuhan lumut (Bryophyta), yang mengisi jumlah jenis
tumbuhan di alam ini sekitar +25.000.
4. Tumbuhan paku (Pteridophyta), yang mengisi jumlah jenis
tumbuhan di alam ini sekitar £10.000.
5. Tumbuhan biji (Spermatophyta), yang mengisi jumlah jenis
tumbuhan di alam ini sekitar +170.000.
Schizophyta, sesuai dengan tata nama yang berlaku untuk

sistem filogenetik menunjukkan ciri khas divisi yang berlaku
untuk seluruh warganya, yakni dengan akhiran -phyta, maka
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BAB FILUM PYRROPHYTA

(DINOFLAGELLATA )
DAN MYCOPHYTA

apt. Rahma Yulia, M. Farm

A. Pendahuluan

Pyrrophyta atau dinoflagellata adalah kelas fitoplankton
yang secara signifikan mendominasi dalam kejadian HADbs
(harmful algal blooms) dan sering dikaitkan dengan
peningkatan masukan nutrien ke ekosistem pesisir sebagai
akibat dari aktivitas manusia. HAbs sering terjadi di daerah di
mana aktivitas manusia atau populasi manusia meningkat tanpa
pengawasan yang memadai, dan merupakan faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kejadian tersebut. (Abd. Saddam Mujib
et al., 2015)

Klasifikasi taksonomi Pyrrophyta dipertentangkan oleh
sejumlah ahli zoologi yang menganggapnya sebagai bagian dari
kingdom Protozoa. Misalnya, Cryptomonas dianggap sebagai
alga merah-coklat dari Ordo Cryptomonadida oleh ahli botani,
sementara oleh ahli zoologi dianggap sebagai protozoa dari
Kelas Cryptophyceae. Perselisihan ini muncul karena
karakteristik yang tidak lazim dari kedua filum tersebut, yang
memiliki ciri-ciri yang mirip dengan tumbuhan dan hewan.
Sebagai contoh, sebagian besar spesies Pyrrophyta berenang
bebas karena adanya gerakan spiral dari dua flagela, dan
memiliki dinding sel ganda dengan dua katup. Beberapa
Pyrrophyta adalah spesies fotosintesis, sementara yang lain tidak.
Mereka memiliki beragam bentuk dan ukuran, dan spesies
fotosintesis memiliki kloroplas berwarna coklat keemasan atau
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CHRYSOPHYTA
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Pendahuluan

Ganggang/Alga laut adalah kelompok organisme
heterogen yang ukurannya sangat bervariasi, dari entitas bersel
tunggal (3 hingga 10 pm) hingga entitas multiseluler raksasa
dengan panjang hingga 70 m. Berdasarkan ukurannya, terdapat
dua jenis utama alga laut yaitu mikroalga dan makroalga (alga).
Kelas mikroalga terdiri dari alga biru-hijau atau cyanobacteria,
sedangkan makroalga meliputi alga coklat, alga merah, dan alga
hijau. Organisme yang termasuk dalam masing-masing
kelompok ini menyediakan sumber produk alami laut yang
dapat menjadi petunjuk kuat bagi penemuan obat baru(Nathani
et al., 2020).

Makroalga laut atau rumput laut telah digunakan sebagai
makanan terutama di Cina dan Jepang dan obat-obatan mentah
untuk pengobatan banyak penyakit seperti kekurangan yodium
(gondok, penyakit Basedow dan hipertiroidisme). Beberapa
rumput laut juga telah digunakan sebagai sumber tambahan
vitamin, pengobatan berbagai gangguan wusus, seperti
vermifuges, sebagai hiperkolesterolemia dan hipoglikemik.
Rumput laut telah digunakan sebagai dressing, salep dan
ginekologi. Makroalga dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelas;
alga hijau (Chlorophyta), Alga coklat (PHAEOPHYTA) dan Alga
merah (RHODOPHYTA)(EI Gamal, 2010). Semua spesies yang
termasuk dalam kelas ini bersifat makroskopis dan multiseluler.



Daftar Pustaka

Barzkar, N., Jahromi, S.T., Poorsaheli, H.B., Vianello, F., 2019.
Metabolites from marine microorganisms, micro, and
macroalgae: Immense scope for pharmacology. Mar Drugs.
https://doi.org/10.3390/md17080464

El Gamal, A.A., 2010. Biological Importance of Marine Algae. Saudi
Pharmaceutical Journal 18, 1-25.
https://doi.org/10.1016/j.jsps.2009.12.001

Kim, S.K., Thomas, N.V.,, Li, X, 2011. Anticancer compounds from
marine macroalgae and their application as medicinal foods,
in: Advances in Food and Nutrition Research. Academic
Press Inc., pp. 213-224. https://doi.org/10.1016/B978-0-12-
387669-0.00016-8

Leandro, A., Pereira, L., Gongalves, AM.M., 2020. Diverse
applications of marine macroalgae. Mar Drugs.
https://doi.org/10.3390/md18010017

Nathani, N.M., Mootapally, C., Gadhvi, L.R., Maitreya, B., Joshi,
C.G., 2020. Marine Niche: Applications in Pharmaceutical
Sciences: Translational Research, Marine Niche: Applications
in Pharmaceutical Sciences: Translational Research. Springer
Singapore. https:/ /doi.org/10.1007 /978-981-15-5017-1

Sruthi, V., Sharone Grace, N., N., M., Manoj Kumar, V., 2020. Marine
Pharmacology: An Ocean to Explore Novel Drugs. Int ] Basic
Clin Pharmacol 9, 822. https://doi.org/10.18203/2319-
2003.ijbcp20201767

76



BAB
FILUM LAMUN: SUMBER,

SENYAWA DAN
KEGUNAANNYA

Prof. Dr. Syamsulina Revianti, drg., M.Kes.,PBO

A. Pendahuluan

Lamun (seagrass) adalah satu-satunya tanaman berbunga
yang terletak di dasar laut dangkal dan estuari yang berperan
penting dalam mendukung ketahanan pangan dan mitigasi
perubahan iklim (Kim et al., 2021).

Lamun merupakan kelompok tumbuhan angiospermae
yang berevolusi dari tumbuhan darat monokotil yang masuk
kembali ke lautan 140 juta tahun yang lalu mengalami evolusi
yang ditentukan berdasarkan profil DNA kloroplas (Waycott et
al., 2009; Pfeifer and Classen, 2020). Lamun pertama kali
diketahui secara ilmiah pada tahun 1753 ketika Carolus
Linnaeus mendeskripsikan spesies Zostera marina (Short, Short
and Novak, 2016).

Di Indonesia sendiri, lamun memiliki beberapa nama
lokal, seperti rumput pama, oseng, samo-samo (Kepulauan
Seribu), sumput setu, setu laut (Kepulauan Riau), rumput anang
(Sulawesi Selatan), lalamong, ilalang laut, rumput gussumi,
guhungiri, alinumang (Maluku), rumput lela (Buton, Sulawesi
Tenggara), atau rumput unas (Kalimantan Timur). Secara umum
sebutan yang biasa digunakan adalah ‘lamun’ dimana biasa
disebut oleh masyarakat pesisir Teluk Banten (Hernawan et al.,
2017).
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Banyak senyawa alami baru yang telah diisolasi dari
invertebrata laut, seperti Echinodermata dengan aktivitas farmasi
yang menarik dan spektrum aktivitas biologis yang luas (Ahmed
et al., 2022). Pentingnya Echinodermata sebagai sumber senyawa
bioaktif yang menjanjikan untuk pengembangan obat-obatan
dan aplikasi terapeutik potensial telah berkembang pesat.
Echinodermata adalah filum yang berisi sekitar 7000 spesies
hidup dan 13.000 punah (Gomes et al., 2014). Echinodermata saat
ini dibagi menjadi lima kelas: Holothuroidea (teripang), Asteroidea
(bintang laut), Echinoidea (landak laut atau bulu babi), Crinoidea
(crinoids dan lili laut), dan Ophiuroidea (bintang mengular).
Senyawa bioaktif yang berasal dari Echinodermata merupakan
senyawa menarik yang menunjukkan penerapan luas dalam
pengobatan banyak penyakit (Boundless, 2024). Senyawa-
senyawa tersebut menunjukkan beberapa sifat biologis, seperti
aktivitas antibakteri, antikoagulan, antijamur, antimalaria,
antiprotozoal, anti tuberkulosis, antiinflamasi, antitumor, anti
HIV, dan antivirus (Gomes et al., 2014).

Lebih dari dua ratus senyawa alami yang berasal dari
spesies Echinodermata sudah ditemukan. Namun hanya 50%
senyawa aktif tersebut yang terkait dengan bioaktivitas tertentu.
Senyawa aktif yang paling banyak dipelajari adalah glikosida
dan steroid triterpen, yang menunjukkan aktivitas antijamur dan
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Permukaan bumi yang hampir 70 persen luasnya adalah
lautan, memiliki keanekaragaman hayati yang kaya dan
kompleks. Sebagian besar makhluk hidup di laut adalah
invertebrata yang merupakan kelompok hewan yang tidak
bertulang belakang, memiliki ukuran tubuh yang bermacam-
macam yang kehadirannya sangat penting untuk keseimbangan
ekosistem lautan. Invertebrata laut memiliki banyak filum dan
spesies yang memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan
lingkungan laut yang dinamis. Selain itu kehadiran biota laut
dari invertebrata ini memberikan banyak manfaat bagi
kehidupan manusia baik secara ekonomi maupun secara medis.
Mereka berpotensi menghasilkan makanan, bahan obat dan
teknologi baru. Penemuaan obat-obatan baru dari kelompok
invertebrata ini karena kandungan senyawa aktif yang
dimilikinya yang sangat berlimpah. hampir semua filum
invertebrata mampu menghasilkan senyawa metabolit sebagai
bentuk pertahanannya dari kondisi lingkungan tempat
hidupnya. filum yang dibahas dalam tulisan ini adalah filum
Coelenterata dan filum mollusca. Kedua filum ini memiliki peran
besar dalam bidang medis dimana, berkontribusi dalam
menyediakan sumber daya alam baru untuk meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan manusia, dengan tetap proaktif
menjaga kelestarian dan keanekaragaman biota laut tersebut.
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A. Arthropoda

Arthropoda merupakan filum fauna yang jumlahnya
sangat besar dan sangat beragam, berasal dari Bahasa Yunani
arthtro yang artinya ruas dan poda berarti kaki. Arthropoda
meliputi lebih dari 90% jumlah spesies yang termasuk kingdom
animalia. Secara teori Arthropoda berarti kaki yang beruas-ruas.
Semua anggota kelompok ini mempunyai bagian tubuh yang
beruas-ruas tidak hanya pada kakinya. Arthropoda dicirikan
dengan segmentasi dan badannya dilapisi dengan sisik luar
(exoskleton) dengan pasangan anggota pada setiap segmen,
sistem saraf yang kompleks dengan tulang belakang,
sambungan saraf melalui ujung anterior dari alat pencernaan
(Narulita, 2016)

Arthopoda juga memiliki berbagai sensor kimia dan
mekanik, sebagian besar didasarkan pada modifikasi dari
banyak setae (bulu) yang keluar melalui kutikula mereka.
Metode reproduksi arthropoda beragam; semua spesies darat
menggunakan pembuahan dalam, tetapi sering dilakukan
dengan cara pemindahan sperma tidak langsung. Spesies air
menggunakan pembuahan dalam atau pembuahan luar. Hampir
semua Arthropoda bertelur, tetapi kalajengking melahirkan
setelah telurnya menetas di dalam tubuh induknya (Setiawan &
Maulana, 2019).
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A. Pengertian Fitoplankton dan Pembagiannya

Fitoplankton adalah mikroorganisme tunggal yang
berukuran sangat kecil yang hidup di perairan, baik itu di air
tawar maupun di laut. Umumnya, fitoplankton tidak berbahaya
selama mengalami proses berkembang biak secara normal dan
tidak mengganggu keseimbangan ekosistem di sekitarnya.
Sebab pada dasarnya fitoplankton merupakan produsen energi
yang menduduki posisi paling awal rantai makanan dalam
suatu ekosistem. Fitoplankton juga merupakan mikroorganisme
yang mengapung dan terbawa arus dalam air, dan mereka
mampu menghasilkan makanan secara mandiri melalui proses
fotosintesis.

Fitoplankton adalah salah satu komponen terpenting
dalam ekosistem perairan. Fitoplankton tidak hanya berfungsi
sebagai landasan bagi semua rantai makanan perairan, tetapi
juga memberikan layanan berharga bagi manusia dan makhluk
hidup lainnya dengan menghasilkan oksigen dalam jumlah
besar setelah menyerap karbon dioksida dari lingkungan.
Fitoplankton bersifat apung dan mengapung di permukaan atas
badan air.

Jumlah fitoplankton dalam ekosistem perairan biotik
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan berupa laju aliran air.
Secara umum jumlah fitoplankton mengalami penurunan secara
signifikan pada keadaan kecepatan arus air yang melebihi 1
m/detik. Selain itu kejernihan air juga memiliki dampak yang
besar terhadap keberadaan fitoplankton (Bagus, 2004).
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Fitoplankton

Organisme terbanyak yang menjadi penghuni hampir di
seluruh perairan baik itu sungai, danau, ataupun laut yaitu jenis
plankton. Organisme jenis plankton ini suatu berukuran
mikroskopis, ada dua jenis plankton yaitu hewan dan
tumbuhan. Plankton ini hidup di air atau sungai dan
mobilisasinya sangat sangat bergantung pada arus. Plankton
termasuk suatu bentuk mayor dari struktur trofik yang
membentuk jaringan makanan dan mempunyai peranan penting
dalam membentuk keadaan dari ekosistem suatu sungai
ataupun perairan.

Ada dua jenis plankton yaitu tumbuhan yang disebut
fitoplankton dan berjenis hewan yang disebut zooplankton.
Fitoplankton merupakan organisme yang memiliki ukuran
mikro dan memiliki sifat autotrof. Fitoplankton tersebut mampu
menghasilkan suatu bahan yang bersifat organik dari bahan
anorganik melalui mekanisme fotosintesis dengan bantuan
sinar. Zooplankton merupakan hewan dan biasanya menjadi
pemangsa fitoplankton. Plankton ini memiliki beberapa ukuran
yang beragam dan terbagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok
makroplankton dimana memiliki ukuran > 1 mm,
mikroplankton mempunyai ukuran dengan rentang antara 0,06
- 1 mm dan nanoplankton yang ukurannya < 0,06 mm. Pada
umumnya nanoplankton ini berasal dari beberapa jenis
fitoplankton. Fitoplankton sering digunakan sebagai skala



Daftar Pustaka

Abudi MK., Ahmad NF., Pasisingi N., Kadim MK, (2021). Keragaan
Spesies Fitoplankton Di Teluk Gorontalo (Performance of
Phytoplankton Species In Gorontalo Bay). Jurnal Kelautan.
Volume 14, No. 3.
http:/ /journal.trunojoyo.ac.id/jurnalkelautan

Azwandari, A. (2018). Keanekaragaman Plankton Sebagai Indikator
Kualitas Air Di Wilayah Perairan Teluk Hurun Kabupaten
Pesawaran [skripsi]. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Raden Intanlampung. Lampung
(ID). http:/ /repository.radenintan.ac.id/id/epr int/3950

Crezwonka, A., dkk. (2018). Anticancer effect of the water extract of
a commercial Spirulina (Arthrospira platensis) product on the
human lung cancer Ab549 cell line. Biomedicine &
Pharmacotherapy. Vol. 106: 292-302.

Dewi R, Winanto T, Haryono FE, Marhaeni B, Hanifa G, Nabila D,
Muis DR, Khalisa S. (2023). Potensi Klorofil dan Karotenoid
Fitoplankton Dunaliella salina sebagai Sumber Antioksidan.
Buletin Oseanografi Marina. Vol 12 No 1:125-132

Gheda, S.F., Abo-Shady, A.M., Abdel Karim, O.H., & Ismail, G.A.
2021. Antioxidant and Antihyperglycemic Activity of
Arthrospira platensis (Spirulina platensis) Methanolic

Extract: In vitro and in vivo Study. Egyptian Journal of
Botany. Vol. 61 (1): 71-93.

Ginting, E. (2013) Carotenoid extraction of orange-fleshed sweet
potato and its application as natural food colorant, ]. Teknol.
dan Industri Pangan, 24.

Hadiningrum VD. (2018). Kandungan Klorofil-a Fitoplankton di
Perairan Laguna Pengklik, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Jurnal Prodi Biologi Vol 7 No 3, 165-
177.

168



Kim, S. M,, Jung, Y. J., Kwon, O. N., Cha, K. H.,, Um, B. H., Chung,
D., Pan, C. H. (2012) A potential commercial source of
fucoxanthin extracted from the microalga Phaeodactylum
tricornutum, Applied Biochemistry and Biotechnology, 166,
1843 - 1855.

Luengo, E., Alvarez, 1., Raso, J. (2014) Improving carotenoid
extraction from tomato waste by pulsed electric fields, Front
Nutr., 1, 12.

Maleta HS., Indrawati R., Limantara L., Hardo T., Brotosudarmo P.,
(2018). Ragam Metode Ekstraksi Karotenoid dari Sumber
Tumbuhan dalam Dekade Terakhir. Jurnal Rekayasa Kimia
dan Lingkungan. Vol. 13, No.1l, Hlm. 40 - 50.
https:/ /doi.org/10.23955/rkl.v13i1.10008

Puri, M., Sharma, D., Barrow, C. ]. (2012) Enzyme-assisted extraction
of bioactives from plants, Cell Press, 3, 37 - 44.

Putra, A. A. B, Bogoriani, N. W., Diantariani, N. P., Kusumadewi,
N. L. U. (2014) Ekstraksi zat warna alam dari bonggol
tanaman pisang (Musa paradiasciaca L.) dengan metode
maserasi, refluks, dan sokletasi, Jurnal Kimia, 8, 113 - 119.

Sugianti Y, Anwaputri MR. Krismono (2015). Karakteristik
Komunitas Dan Kelimpahan Fitoplankton Di Danau Talaga,
Sulawesi Tengah. LIMNOTEK. 22 (1) : 86 - 95

Wijngaard, H., Hossain, M. B., Rai, D. K., Brunton, N. (2012)
Techniques to extract bioactive compounds from food by

products of plant origin, Food Research International, 46, 505
- 513.

169



BAB FITOPLANKTON

SEBAGAI
1 2 ANTIMIKROBA

A.

170

Fitriah Ayu Magfirah Yunus, S.Farm

Pendahuluan

Fitoplankton =~ merupakan  organisme  berukuran
mikroskopis yang mengandung klorofil dan pigmen lainnya
sehingga dapat melakukan proses fotosintesis. Organisme
fotosintetik ini memiliki morfologi yang sangat beragam dan
ditemukan dalam jumlah besar di lingkungan perairan, yang
terkena sinar matahari di seluruh dunia. Kumpulan fitoplankton
yang beragam ini menyumbang sekitar setengah dari fiksasi CO:
dan merupakan dasar rantai makanan perairan. Fitoplankton
berperan penting sebagai produsen primer tidak hanya pada
ekosistem air tawar, tetapi juga pada ekosistem laut (Pratiwi,
2008) (Pradhan and Seu Ki, 2022).

Fitoplankton berpotensi menjadi sumber metabolit
sekunder bioaktif paling baru, termasuk racun. Mereka
menunjukkan aktivitas antioksidan, antikanker, antidiabetes,
antiinflamasi, antimikroba dan aktivitas lain yang dapat
digunakan dalam pengembangan obat dan pengobatan
(Pradhan, Bhuyan, et al., 2022) (Pradhan et al., 2021) (Mohanty et
al., 2020) (Pradhan, Nayak, et al., 2022).

Antimikroba meliputi antifungi, antibakteri, dan
desinfektan. Antibakteri adalah zat yang mampu menghambat
ataupun membunuh bakteri sehingga bisa digunakan untuk
mencegah serta mengatasi penyakit yang disebabkan oleh
infeksi bakteri (Winahyu, Retnaningsih and Koriah, 2020).
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara kepulauan dengan lautan yang
luasnya lebih dari setengah luas kepulauan itu sendiri. Ada
ribuan pulau besar dan kecil yang membentuk negara ini.
Potensi alam lautan ini memberi kehidupan kepada jutaan
nelayan dan penduduk pesisir Indonesia. Selain dimanfaatkan
sebagai sumber ikan, kekayaaan laut Indonesia memiliki potensi
untuk dimanfaatkan dalam bidang kesehatan, seperti sebagai
obat, bahan obat, makanan, dan kosmetik (Moelyono 2016).

Menurut hasil pengukuran tekanan darah sebesar 25,8%,
hipertensi di Indonesia tertinggi di Bangka Belitung sebesar 30,9
persen, diikuti oleh Kalimantan Selatan sebesar 30,8 persen,
Kalimantan Timur sebesar 29,6 persen, dan Jawa Barat sebesar
29,4 persen. Tingkat hipertensi yang didiagnosis oleh tenaga
kesehatan sebesar 9,4 persen, sedangkan tingkat hipertensi yang
tidak didiagnosis sebesar 63,2 persen di Indonesia (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 2013).

Dalam dunia kesehatan saat ini, hipertensi adalah salah
satu penyakit tidak menular yang paling penting. Tekanan darah
yang meningkat dan di atas normal dikenal sebagai hipertensi.
Tekanan darah tinggi adalah istilah lain untuk hipertensi di
Masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan
tekanan darah normal orang dewasa adalah 120/80 mmHg.
Tekanan sistolik, yang dihasilkan oleh jantung saat memompa
darah ke seluruh tubuh, ditunjukkan pada 120 mmHg, dan
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Pendahuluan

Kelimpahan phytoplankton dalam suatu perairan tidak
terpisahkan dari proses penumpukan zat-zat organik melalui
fotosintesis, yang terjadi pada tumbuhan yang memiliki klorofil.
Fitoplankton memiliki kegunaan yang sangat penting dalam
ekosistem air, baik itu lautan, danau, maupun air tawar(Fitrianti
et al.,, 2022).

Fitoplankton menghasilkan oksigen melalui proses
fotosintesis, yang merupakan kunci dalam siklus kehidupan di
Bumi. Mereka menghasilkan lebih dari 70% oksigen yang
dibutuhkan oleh atmosfer Bumi, membuat mereka sangat
penting untuk keseimbangan iklim dan kehidupan di Bumi.
Fitoplankton juga berfungsi sebagai dasar dari sebagian besar
rantai makanan di ekosistem lautan dan air tawar. Mereka
menghasilkan bahan organik melalui proses fotosintesis, yang
kemudian menjadi makanan bagi berbagai organisme laut,
termasuk zooplankton, ikan, dan hewan laut lainnya.
Fitoplankton juga berperan penting dalam siklus karbon di
Bumi. Mereka menyerap karbon dioksida dari udara dan air,
mengubahnya menjadi bahan organik melalui fotosintesis.
Kemudian, bahan organik ini dapat didegradasi oleh organisme
lain atau dioksidasi oleh tanaman dan pohon di darat,
menjadikan karbon dioksida kembali menjadi bagian dari siklus
karbon (Fitrianti et al., 2022).
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Fitoplankton merupakan produsen utama dalam
ekosistem laut, menyumbang sekitar setengah dari total
produksi primer global dan oksigen atmosfer. Kontribusi
fitoplankton terhadap produksi primer dan oksigen sangat
signifikan meskipun stok fitoplankton hanya mencakup kurang
dari 1% dari total biomassa fotosintetik global. Fitoplankton di
danau memiliki kontribusi terhadap produksi primer walaupun
hanya menyumbang sebagian kecil dari yang ada di lautan.
Fitoplankton juga penting dalam menggerakkan siklus
biogeokimia dan daur ulang nutrien, serta dalam mengatur
iklim global. Potensi besar fitoplankton dapat digunakan dalam
sistem penopang kehidupan di eksplorasi luar angkasa dan
proses "terraforming" di Mars. Fitoplankton sebagai produsen
utama oksigen dan biomassa adalah insinyur utama biosfera
yang memberikan berbagai layanan ekosistem penting,
termasuk produksi primer global, penyediaan makanan, bahan
bakar, dan obat-obatan, serta kontribusi terhadap kebudayaan
manusia dan ilmu pengetahuan (Naselli-Flores & Padisak, 2023).

Fitoplankton merupakan sumber yang kaya akan zat
bioaktif dan metabolit sekunder, termasuk racun, yang menarik
minat dalam industri farmasi, nutraceutical, dan bioteknologi.
Studi tentang toksin yang dihasilkan oleh fitoplankton seperti
cyanobacteria, diatom, dan dinoflagellata telah meningkat dan
berpotensi sebagai obat dan penelitian biologi. Meskipun zat
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